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Abstract

Retinal disease is an eye retina disorder that affects the vision of an individual.
Diabetic retinopathy is a complication of diabetes caused by defects or irregularities
such as exudates and retinal vessels. Exudate is one of the signs that causes diabetic
retinopathy. The existence of an exudate can be marked by the appearance of a
yellowish fundus color image of different sizes and shapes. Difficulties in exudate
detection are caused by a light brightness comparable to the optical disk (blind spot
retina) but smaller than the optical disk. This study uses the database of dibetic
retinopathy datasets (DIARETDBL). In the process through several stages such as
the process of green channel, region of interest, illumination correction, contrast
stretching, circular hough, region filling, with otsu multi-thresholding and active
contour segmentation. The results of this study of the otsu multi thresholding
method have an accuracy of 95.95%, a sensitivity of 96.63% and a sensitivity of
49.55% and an active contour method have an accuracy of 90.71%, a sensitivity of
93.81% and a sensitivity of 35.15 %. The results obtained from the two methods
are the otsu multi thresholding method with a greater parameter results compared
to the results of the active contour method.

Keywords: Exudate Detection, Optic Disk, IHlumination Correction, Otsu Multi
Thresholding, Active Contour.
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Abstrak

Penyakit retina adalah gangguan pada bagian retina di dalam mata yang
berpengaruh buruk terhadap penglihatan seseorang. Diabetik retinopati merupakan
salah satu komplikasi penyakit diabetes ditandai dengan munculnya kelainan atau
ketidak normalan seperti eksudat dan pembuluh retina. Eksudat adalah salah satu
gejala yang menyebabkan retinopati diabetes. Keberadaan eksudat bisa jadi
ditandai dengan penampilan citra fundus berwarna kekuningan warna dengan
berbagai ukuran dan bentuk. Kesulitan dalam deteksi eksudat disebabkan oleh
intensitas warna yang mirip dengan optic disk (blind spot retina), tetapi dengan
ukuran lebih kecil dibandingkan dengan optic disk. Pada penelitian ini
menggunakan dataset dibetic retinopathy database (DIARETDB1). Dalam
prosesnya melalui beberapa tahapan seperti proses green channel, region of interest,
illumination correction, contrast stretching, circular hough, region filling, dengan
segmentasi otsu multi thresholding dan active contour. Hasil dari penelitian ini dari
metode otsu multi thresholding memiliki hasil akurasi 95,95%, spesitifitas 96,63%
dan sensitivitas 49,55% dan metode active contour memiliki hasil akurasi 90,71%,
spesitifitas 93,81% dan sensitivitas 35,15%. Hasil yang didapatkan dari kedua
metode ialah metode otsu multi thresholding dengan hasil parameter yang lebih
besar dibandingkan dengan hasil metode active contour.

Kata kunci : Deteksi Eksudat, Optic Disk, Illumination Correction, Otsu Multi
Thresholding, Active Contour.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit retina adalah gangguan pada bagian retina di dalam mata yang
berpengaruh buruk terhadap penglihatan seseorang. Hal ini juga dipengaruhi oleh
jumlah penderita diabetes yang terus meningkat, salah satu jenis penyakit diabetes
yang berbahaya dan berhubungan dengan mata ialah diabetes retinopaty. Diabetes
retinopathy merupakan salah satu komplikasi penyakit diabetes ditandai dengan
munculnya kelainan atau ketidak normalan seperti eksudat dan pembuluh retina[1].
Langkah penting untuk mendeteksi suatu penyakit retina secara otomatis dapat
dilakukan dengan cara deteksi [2]. Penyebab penyakit diabetes ditandai dengan dua
ciri melalui optik disk dan eksudat pada pembuluh darah retina . Optik disk adalah
langkah sangat penting untuk analisis citra retina dalam diagnosis sebagai satu dari
fitur utama mengekstraksi struktur anatomi retina[3]. Eksudat adalah tanda utama
retinopati diabetik yang terutama merupakan penyebab kebutaan dan dapat dicegah
dengan proses penyaringan awal. Eksudat merupakan suatu gejala yang dapat
menyebabkan retinopati diabetes yang ditandai dengan munculnya gambar fundus
warna kekuningan dengan berbagai ukuran dan bentuk[2]. Pendeteksi Eksudat telah
menggambarkan kebocoran kapiler dan pelebaran pembuluh darah atau
Mikroaneurisma di sekeliling retina adalah salah satu gejala yang menyebabkan
retinopati diabetes[4]. Pada manusia, eksudat bisa berupa cairan seperti pus atau
cairan bening. Ketika cedera terjadi, meninggalkan kulit terbuka, ia keluar dari
pembuluh darah dan masuk ke jaringan di sekitarnya. Cairan ini terdiri dari serum,
fibrin, dan sel darah putih[5].

Deteksi eksudat oleh dokter mata membutuhkan pelebaran pupil
menggunakan solusi kimia yang membutuhkan waktu dan mempengaruhi pasien.
Oleh karena itu pembuatan sistem deteksi eksudat retinopati diabetik dari citra
retina dapat memberikan dukungan keputusan, dalam membantu dokter mata untuk

mencegah dan mengobati penyakit secara lebih efisien. Dalam tulisan ini kami



melakukan “ Deteksi Eksudat Pada Citra Retina Diabetik Retinopati
Menggunakan Otsu Multi Thresholding dan Active Contour *.

Pada penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan hasil metode
yang lebih baik untuk mendeteksi eksudat pada citra retina diabetik retinopati
sehingga dapat menyelesaikan permasalahan di atas dan dapat memberikan

kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan.

1.2. Rumusan dan Batasan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penulisan tugas akhir ini adalah
bagaimana mendeteksi eksudat menggunakan metode otsu multilevel thresholding
dan active contour, selain itu juga terdapat batasan masalah dalam penulisan tugas

akhir ini adalah dapat menghitung nilai akurasi, spesitifitas dan sensitifitas.

1.3.  Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.3.1. Tujuan

Tujuan  dalam  pembuatan tugas akhir ini  adalah  dapat
mengimplementasikan dan mendapatkan hasil dari metode otsu multilevel
thresholding dan active contour dalam melakukan pendeteksian eksudat pada citra

retina diabetik retinopati.

1.3.2. Manfaat
Manfaat dari pembuatan tugas akhir ini adalah dapat membantu dokter
dalam dunia medis untuk mendeteksi eksudat sebagai salah satu ciri dari penyakit

diabetik retinopati.

1.4.  Metodologi Penelitian
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penulisan tugas akhir ini adalah

sebagai berikut:



1. Metode Studi literatur
Pada studi literatur melakukan pengumpulan data terhadap sejumlah
referensi yang diperlukan. Referensi tersebut didapatkan dari beberapa
artikel yang dipublikasikan oleh jurnal. Selain itu akan digunakan sejumlah
referensi yang diperlukan dalam pembuatan sistem, yaitu mengenai
pendeteksian berbasis segmentasi menggunakan otsu multi thresholding

dan active contour .

2. Metode Pengumpulan Data
Pada pengumpulan data, dilakukan pengambilan dataset citra retina pada
Diabetic Rehinopathy Database (DIARETDBL).

3. Metode Perancangan Software
Pada perancangan software, dilakukan pembuatan sistem yang dapat
melakukan deteksi eksudat pada citra retina menggunakan otsu multi

thresholding dan active contour.

4. Metode Analisa dan Kesimpulan
Pada Analisa dan kesimpulan ini dilakukan dengan cara mengamati,

mencatat, dan menganalisa terhadap data yang diperoleh.

1.5  Sistematika Penulisan
Untuk lebih memudahkan dalam penulisan dan menyusun penelitian ini,
serta untuk lebih memperjelas isi dari setiap bab yang ada pada laporan, maka

dibuatlah sistematika penulisan sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistemaika

penulisan dalam pembuatan tugas akhir.



BAB 11

BAB 111

BAB IV

BAB V

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan penjelasan secara detil yang mengenai dasar-dasaar
penunjang dan teori-teori yang digunakan untuk mendukung pembutan
tugas akhir

METODOLOGI
Bab ini berisikan tentang perancangan sistem pendeteksian eksudat pada

citra retina.

HASIL DAN ANALISA
Bab ini berisikan proses implementasi dan penjelasan dari hasil sistem

pendeteksian eksudat pada citra retina.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil yang telah dilakukan.
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